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METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono metode penelitian adalah cara atmiuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teftekiau dengan kata lain
merupakan strategi umum yang dianut dalam pengwanpidta yang diperlukan,
guna menjawab persoalan yang dihadapi. Selainnitetode penelitian juga
merupakan cara utama untuk mencapai tujuan pemeiting telah diterapkdh.

A. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gen teknik analsis regresi.
Analisis regresi digunakan dengan maksud untuk faeheéhubungan antara dua
variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri golaungan yang modelnya
belum diketahui dengan sempurna, atau untuk memgielt@gaimana variasi dari
beberapa variabel independen mempengaruhi varidéeénden dalam suatu
fenomena yang kompleKs.

Sementara yang dimaksud dengan penelitian kuahty@aitu penelitian
yang menggunakan angka atau bilangan untuk mengtfen variabel, dimana
bilangan tersebut menjadi bagian dari pengukuraapab dikatakan bahwa
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelit@mgan menggunakan
perhitungan statistika. Pendekatan kuantitatif dakan karena pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran instrumen penelitizan danalisis data yang
digunakan bersifat statistik dengan tujuan untukngog@ hipotesis yang telah
ditetapkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan objek dalam penelitian iniakh lingkungan

Sekolah Menengah Atas di Kota Semarang yang menjgayah MGMP Kimia

I8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtfiualitatatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009%)m. 2

8 Eko Arifin Sulistyo,Pengaruh Kegiatan MGMP Terhadap Kinerja Guru TIKKS&e-
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7 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmafnalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitian(Bandung: Pustaka Setia, 2007), him. 187
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kota Semarang. Penelitian dilaksanakan selamadnhilimulai pada tanggal 24
Oktober 2012 — 23 November 2012.

C. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan harus mempunyai suatekobjau hal yang
menjadi fokus untuk dijadikan sumber data. Objekglitan tersebut sebagai
populasi yang meliputi manusia, benda atau pesgiang memungkinkan untuk
dapat diambil datanya.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakeain 8lgiyono bahwa,
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias;a objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yaligtapkan oleh penulis
untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulanffy

Sedangkan menurut Isgiyanto, populasi adalah sevaiayang mungkin,
baik hasil menghitung atau mengukur, kualitatif uatkuantitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua elemen himpuraa gang ingin diteliti sifat-
sifatnya’® Adapun yang menjadi populasi atau subjek dalaneljizm ini adalah
seluruh guru kimia wilayah kota Semarang.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagai bagian dari popfifasimpel merupakan sebagian
dari seluruh elemen yang menjadi objek penelitRada umumnya penelitian
hanya dilakukan pada sampel yang terpilih, tidadegaopulas?*

Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wpkippulasi yang
diteliti. Dinamakan penelitan sampel apabila kitbermaksud untuk

menggeneralisasikan hasil penelitian sarfipel.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtfiualitatatif dan
R&D, him. 215
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(Yogyakarta: Mitra Cendikia, 2009), him. 4
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Adapun untuk menentukan jumlah anggota sampel ya@n diteliti,

penulis menggunakan teknpurposive samplingMenurut Arikunto, purposive

sampledilakukan dengan cara mengambil subjek bukan ditas atas strata,

random atau daerah tetapi didasarkan atas adajongen tiertentu. Adapun syarat-

syarat yang harus dipenuhi dalam penggunaan tékirslebagai berikut®

a.

Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-a@iiat-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupkan ciri-ciri pkpopulasi.

Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar pakam subjek yang
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapatapgopulasi Key
subjecti3

Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengammat di dalam studi
pendahuluan.

Adapun ketentuan yang diajukan peneliti dalam merkam sampel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

b
C.
d

Guru kimia wilayah kota Semarang.
Guru kimia wilayah kota Semarang yang mengikutii&ieg MGMP.
Guru kimia SMA wilayah kota Semarang yang mengikatjiatan MGMP.
Guru kimia wilayah kota Semarang yang tergolongf akéngikuti kegiatan
MGMP. Adapun ketentuan aktif yang dimaksud adaladsepa yang
mengikuti kegiatan MGMP 50% - 100% dari data kefradiselama tahun
ajaran sebelumnya (2011/2012).

Berdasarkan ketentuan di atas, penulis mendapamehdasi dari Ketua

MGMP Kimia kota Semarang untuk mengambil sampeblsgak 30 responden

dengan rinciansebagai berikut:

Tabel 3.1
Responden Penelitian
Nama Sekolah Responden
SMA Negeri 1 Semaral 7 responde
SMA Negeri 2 Semaral 2 responde
SMA Negeri 4 Semarang 3 responden
SMA Negeri 5 Semarang 5 responden

83 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlakarta: Rineka

Cipta, 2010), him. 174
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SMA Negeri 6 Semarang 5 responden
SMA Negeri 7 Semarang 3 responden
SMA Negeri 8 Semaral 3 responde
SMA Muhammadiyah 1 Semare 1 responde
SMA Ksatrian 2 Semarang 1 responden
Jumlah Responden 30 responden
D. Variabel

Variabel adalah gejala bervariasi yang menjadilopgnelitian®* Variabel
dapat juga diartikan sebagai pengelompokan yangs ldgri dua atribut atau
lebih®® Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua,wait
a. Variabel Pengarutr{dependent variablegtau variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahi yhng menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depdpeigat). Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel pengaruh (X) adalah pgési guru dalam kegiatan
MGMP.

Tabel 3.2
Indikator dan Sub Indikator Variabel X
(Partisipasi dalam Kegiatan MGM P)

Variabel X I ndikator Sub Indikator
PartisipasiGuru | 1. Perencanaa 1. Keterlibatan guru Kimia dalal
dalam Kegiatan  Kegiatan MGMP perencanaan MGMP
MGMP 2. Keterlibatan guru Kimia dalam

penyusunan program Kkegiatan
MGMP

3. Analisis kebutuhan untuk
penyusunan program kerja
MGMP

2. Pelaksanaan 1. Intensitas guru Kimia mengikuf
Kegiatan MGMP kegiatan MGMP

2. Kesiapan guru Kimia dalam
mengikuti kegiatan MGMP

3. Menumbuhkan semangat guru
Kimia  untuk  meningkatkan
kemampuan dan keterampilan
dalam KBM

4. Persamaan persepsi dan

84 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlakarta: Rineka
Putra, 2010), him. 116.
8 Margono,Metodologi Penelitian Pendidikarhim. 133
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penguasaan konsep Kimia dalam

KBM

. Pembahasan masalah-masalah

KBM beserta pemecahannya

. Bertukar informasi tentan

perkembangan IPTEK yan
terkait KBM dan pendidikan

. Berbagi informasi tentang teknjs

edukatif

. Keaktifan dalam pelaksanaan

kegiatan MGMP

3. Evaluasi
Kegiatan MGMP

. Intensitas evaluasi kegiatan

MGMP

. Keterlibatan guru Kimia dalam

evaluasi kegiatan MGMP

. Tindak lanjut hasil evaluas

kegiatan MGMP

b. Variabel Terpengaruh@ependent Variabledtau variabel terikat.

o ©Q

Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutdauayang menjadi

akibat, karena adanya variabel be¥a®alam penelitian ini yang menjadi

variabel terpengaruh (Y) adalah kompetensi profediguru.

Tabel 3.3

Indikator dan Sub Indikator Variabel Y
(Kompetensi Profesional Guru)

Variabel Y Indikator Sub I ndikator
Kompetensi 1. Perencanaan . Penyusunan Program Semestef
Profesional Pembelajaran . Penyusunan silab
Guru . Penyusunan rencana pelaksar

pembelajaran (RPP)

. Analisis materi pembelajar

2. Pelaksanaan
Pembelajaran

. Penguasaan materi, struktyr,

konsep dan pola pikir keilmug

n

yang mendukung mata pelajaran

yang diampu

. Penggunaan metode ya

bervariasi dalam pembelajaran

. Penggunaan media pembelaja

dan interaksi yang bervariasi

. Penggunaan sumber belajar y:

86 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#ifalitatif, dan R &

D, him. 39
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bervariasi

5. Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi

6. Kejelasan dalam menyampaikan
materi

7. Menciptakan iklim belajar yan
harmonis

8. Pengelolaan wak

9. Pelaksanaan P1

10. Melaksanakan program
bimbingan dan remedial

3. Evaluasi 1. Penilaian prestasi siswa
Pembelajaran | 2. Tingkat keberhasilan siswa

3. Pencatatan dan pelaporan
evaluasi pembelajaran

4. Teknik evaluasi yang bervariasi

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkatg ydilakukan
oleh peneliti untuk memperoleh data dalam usahaepahan masalah penelitian.
Dalam upaya pengumpulan data tersebut diperlukd&mikti¢éeknik tertentu
sehingga data yang diharapkan dapat terkumpul daarkbenar sesuai dengan
permasalahan yang akan dipecahkan.

Untuk memperoleh data yang diperlukan, dibutuhkKah@engumpul data
yang sesuai dengan karakteristik sumber data yargpbgkutan. Secara umum,
teknik pengumpulan data dikelompokkan menjadi gaéy secara langsung dan
tidak langsung. Berdasarkan permasalahan padaitmmellan metode yang
digunakan, maka pada penelitian ini maka akan dikam teknik pengumpulan
data secara tidak langsung, yaitu meneliti dan mewpglkan data dengan
menggunakan kuesioner (angket) sebagai sumber piateer yang ditunjang
dengan dokumentasi dan wawancange(view) sebagai sumber data sekunder.
1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang berdatiar

perpertanyaan tertulis untuk memperoleh keterangtari sejumlah
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respondefi’Responden dalam penelitian ini adalah guru kimiaysh kota
Semarang yang berpatrtisipasi kegitan MGMP. Dengamiperikan angket
yang berisi indikator-indikator tentang kegiatarMdsMP.

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitiaradialah angket
berstruktur, yaitu dengan menyediakan alternatbjaan untuk memudahkan
responden yang terdiri dari beberapa item setigpah@nya. Responden
tidak mempunyai kesempatan lain dalam memberikavahannya selai
jawaban yang telah disediakan di dalam daftar pga@n tersebif

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variebeleligan ini
dengan menggunakan skala likert 5 poin. Jawabgroneen berupa pilihan
dari 5 alternatif yang ada, yaitu:

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Alternatif Jawaban Skala Likert

Alter natif Jawaban Nilai
Variabel X Variabel Y
SL (selalu) SL (selalu) 5
SR (sering) SR (sering) 4
KD (kadang-kadang) KD (kadang-kadang 3
JR (jaranc JR (jaranc 2
TP (tidak pernat TP (tidak pernat 1

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-falabel yang
berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majgedsasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagaiffya.Selanjutnya menurut Sukardi,
dokumentasi adalah suatu kegiatan pengumpulan dktgan mengambil
data yang telah tercatat atau terdata dalam sagtrdn atau pembukuan
sehingga penulis tidak melakukan pengelolaan langSu Data ini
bersumber dari dokumenter MGMP kota Semarang.

87 SugiyonoMetode penelitian administragiBandung: Alfabeta, 2006, him. 79

8 Joko SubagyoMetode Penelitian Dalam Teori dan Praktelakarta: Rineka Cipta,
1997), him. 57

89 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakilky. 321.

% SukardiMetodologi Penelitian PendidikafYogyakarta: Bumi Aksara, 2003)
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c. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah alat pengumpul informasi denganrmangajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawabradisan puld’ Metode
ini hanyalah penunjang penulis untuk mendapatkaa/ daformasi yang
lebih bersifat informal. Jenis wawancara yang dakam adalah wawancara
tidak berstruktur (terbuka), karena setiap pertanytedak diberikan alternatif
jawaban.

Wawancara disini ditujukan kepada pengurus danrizeddGMP
(guru Kimia) kota Semarang. Wawancara bertujuamlumelengkapi data
yang tidak terdapat pada kuesioner, sedangkan wananpada peserta
MGMP bertujuan untuk mengetahui kinerja dan eféksf MGMP kota
Semarang.

2. Analisis Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan data yang valid, maka instruneesrg ydigunakan
juga harus valid. Untuk mengetahui valid tidaknyeta instrumen perlu
diadakan pengukuran validitas dan reliabilitasaddp instrumen tersebut.
a. Uji Validitas Angket
Secara mendasar, validitas adalah keadaan yanggarabgrkan
tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengagaryang akan
diukur® Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjuki@gkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumeatuSinstrumen yang
valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, imsiren yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah. Jenis wgiliditas yang digunakan
adalah rumu®earson Product Momefit.
N ZXY; — ZX)(ZY)
B JIN.ZX% — (ZX)2][N.ZY2 — (ZY)?]

Tyy

Keterangan:

Ixy = Angka Indeks Korelasi “rProduct Moment

1 Margono,Metodologi Penelitian Pendidikahlm. 165

92 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitign(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 167

% Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikatakarta: RajaGrafindo Persada, 2010),
him. 206
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=X = Jumlah skor tiap butir
XY = Jumlah skor total item dari keseluruhan respond
N = Jumlah subjek uji coba

Kriteria pengujian suatu butir dikatakan valid atahih, apabila
koefisien korelasi (r) berharga positif dan sarteudebih besar dari
harga tabel pada taraf signifikansi 5%.

Pengujian validitas instrumen pada penelitian iflgudnakan
analisa butir, cara pengukuran analisa butir terfseladalah
mengkorelasikan skor butir dengan skor total denganus product
moment Jika hiwng > havel dan nilai positif maka pertanyaan atau
indikator tersebut dinyatakan vafiti.Hasil perhitungan validitas butir
soal/ pertanyaan dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal

No. Ihitung Itabel Hasil No. Ihitung Itabel Hasil

1 0,677 0,361 Valid 27 0,413 0,361 Valid
2 0,547 0,361 Valid 28 0,413 0,361 Valid
3 0,772 0,361 Valid 29 -0,134| 0,361 Tidak
4 0,772 0,361 Valid 30 0,416 0,361 Valid
5 0,481 0,361 Valid 31 0,318 0,361 Tidak
6 -0,089 0,361 Tidak 32 0,389 0,361 Valid
7 0,803 0,361 Valid 33 0,420 0,361 Valid
8 0,612 0,361 Valid 34 0,390 0,361 Valid
9 0,438 0,361 Valid 35 -0,212( 0,361 Tidak
10 0,411 0,361 Valid 36 0,445 0,361 Valid
11 0,395 0,361 Valid 37 0,405 0,361 Valid
12 -0,282 0,361 Tidak 38 -0,251| 0,361 Tidak
13 0,421 0,361 Valid 39 0,496 0,361 Valid
14 -0,213 0,361 Tidak 40 -0,046| 0,361 Tidak
15 0,492 0,361 Valid 41 0,0247| 0,361 Tidak
16 0,428 0,361 Valid 42 0,386 0,361 Valid
17 0,623 0,361 Valid 43 0,405 0,361 Valid
18 -0,090 0,361 Tidak 44 0,447 0,361 Valid

94 SugiyonoMetode Penelitian AdministrasBandung, Alfbeta,2006), him. 139
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19 0,012 0,361 Tidak 45 | -0,0065 0,361 | Tidak
20 0,504 0,361 Valid 46 | -0,029| 0,361 Tidak
21 0,405 0,361 Valid 47 0,071 | 0,361 Tidak
22 0,394 0,361 Valid 48 0,436 | 0,361 Valid
23 | 0,00432] 0,361 Tidak 49 | -0,075| 0,361 Tidak
24 0,414 0,361 Valid 50 0,384 | 0,361 Valid
25 0,421 0,361 Valid 51 0,416 | 0,361 Valid
26 -0,116 0,361 Tidak 52 | 0,0307| 0,361 Tidak

Perhitungan validitas butir soal/ pertanyaan sddapgya dapat dilihat di

lampiran 6.
b. Uji Reliabilitas Angket

Reliabilitas instrumen adalah ketepatan alat ewaluwalam
mengukur. Suatu tes dapat dikatakan mempunyaikep#rcataan tinggi
jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang f&tafji reliabilitas
instrumen dilakukan dengan tujuan untuk menget&buisistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga suatu pengokwapat
dipercaya® Untuk menghitung reliabilitas instrumen menggumaka

rumusAlphayaitu sebagai berikdt:

= =) 5

Dimana untuk menghitung variansnya sebagai beffkut:

2 (Zx)?
ZZZx N

? N

Keterangan:

ri1  =reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
Yo’ = jumlah varians butir

o = varians total

% Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikatlakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 86
% Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahma&malisis Korelasi, Regresi, dan Jalur

dalam Penelitianhlm. 37

97 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 239
% Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahma&malisis Korelasi, Regresi, dan Jalur

dalam Penelitianhim. 38
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Klasifikasi reliabilitas soal/ pertanyaan adalah:
ri< 0,20 : sangat rendah
0,20 <(1<0,40 : rendah
0,40 <1<0,60 : sedang
0,60 <§1<0,80 : tinggi
0,80<K;<1 : sangat tinggi
Kriteria pengujian reliabilitas yaitu setelah didéfan hargas,
instrumen dikatakan reliabel apabila; > naper Berdasarkan hasil
perhitungan nilai iz diperoleh sebesar 0,816. Nilai tersebut lebih besa
dari nilai ke (0,361). Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagtipahgumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk perhétn reliabilitas
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.
F. Teknik AnalisisData
Penelitian ini merupkan penelitian kuantitatif. Meé¢ analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode keretiengan teknik analisis
regresi. Analisis regresi digunakan untuk memprEdieberapa jauh perubahan
nilai variabel dependent apabila nilai variabelndependentdimanipulasi atau
dirubah atau dinaik-turunkah. Teknik analisis regresi yang digunakan adalah
regresi linier sederhana.
1. Analisis Pendahuluan
a. Menghitung Rata-rata Skor Responden
Untuk menghitung kecenderungan jawaban respondéadap
variabel penelitian, menggunakan rumdgight Means Scor@VMS),
dengan rumus sebagai berikef:

7= 2
N
Keterangan:
X = rata-rata skor responden
X = jumlah skor gabungan

% Sugiyono Statistik Untuk Penelitign(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 260
190 syharsimi ArikuntoManajemen Penelitigrhlm. 284
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N = jumlah responden
Tabel 3.6
Kriteria Analisis Deskripsi'®
Rentang Kategori Skor Penafsiran

1,00-1,7¢ Sangat Tidak Baik / Sangat Ren
1,80-2,5¢ Tidak Baik / Rends

2,60 — 3,39 Cukup / Sedang
3,40-4,19 Baik / Tinggi

4,20 - 5,00 Sangat Baik / Sangat Tinggi

b. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas ini dilakukan saat peneliti memasu&pangan.
Pengujian normalitas dilakuakan apabila untuk mtaige normal
tidaknya suatu distribusi dat¥. Pengujian normalitas ini diambil dari
skor pre-angket, data yang digunakan dipergunalarus Chi-Square
Chi-Squareini sebagai alat estimasi, yang berarti menafsirkaadaan
populasi berdasarkan kesimpulan yang diperoleh shn@hi-Square
digunakan untuk menafsir apakah ada ada perbedamnsygnifikan atau
tidak antara frekuensi yang diperoleh dengan fre&ugang diharapkan

dalam polulasi. Rumus mencari nilai chi-kuadrati@daebagai berikut:

= Zk: (fo- fe)?

i=1 fe
Keterangan:
x? = Normalitas sampel
fo = Frekuensi yang diharapkan
fe = Frekuensi pengamatan
k = Banyaknya kelas intervaf

Kriteria pengujian adalah sebaran data pada ujimabias

dikatakan normal jika,\’zhitung <X2tabe| dengana = 0,05 dan dk = k -1,

191 sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmamalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitianhim. 146

192 sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmamalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitianhim. 73

193 sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmamalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitiapnhlm. 76
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dimana k = banyaknya kelas interval. Pada peaelithi dipakai taraf
signifikan 5%.
2. Analisis Korelasi
a. Koefisien Korelasi
Menurut Sambas dan Maman, koefisien korelasi/angkeks korelasi
adalah tinggi-rendah, kuat-lemah atau besar-kexilsyatu korelasi dapat
diketahui dengan melihat besar kecilnya suatu afigiefisien)'**Koefisien
korelasi untuk dua buah variabel X dan Y yang kediusnya memiliki
tingkat pengukuran interval, dapat dihitung dengaenggunakan korelasi
product momenatauProduct Moment CoefficierfPearson’s Coefficient Of
Correlation).**®
Teknik korelasi ini dapat digunakan apabila datangyaakan
dikorelasikan atau dianalisis memenuhi syarat ssl@ayikut:
1) Variabel yang akan dikorelasikan berbentuk gejalngy bersifat
kontiniu.
2) Sampel yang diteliti mempunyai sifat homogen atanaekati homogen.
3) Regresinya merupakan regresi linit.
Koefisien korelasiproduct momentdapat diperloleh dengan rumus
sebagai berikut®’
NZXY —(CEX)(ZY)

i JINIXZ — (ZX)?[[NZY? — (ZY)?7]
Tabel 3.7
Tingkat Keeratan Hubungan Variabel X dan Variabel Y
Nilai Korelasi K eterangan
0,00-<0,2 Sangat Lemah (diabaikan, dianggaj ada)
>0,20-<0,4 Rendah
>0,40-<0,7 Sedang / Cukup

194 sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmamalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitianhim. 105

195 sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmamalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitianhim. 123

1% Hartono, Statistik untuk Penelitign (Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat,
Kemasyarakatan, Kependidikan dan Perempuan, 26i0d),71

197 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmamalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitianhim. 105
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>0,70-<0,9 Kuat / Tinggi
> 0,90 < 1,00 Sangat Kuat / Tinggi

Selanjutnya menguji tingkat signifikansi koefisidworelasi antara

variabel X dengan variabel Y menggunakan uji tgenrumus™®

" N-2
= r——
V1—r?

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkangde hargadoe
padao = 5% dan dk = n — 2 (30 — 2 = 28). Dasar pengankkieputusannya,
bila nilai tiung > tavel (2,048) maka terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara variabel X dengan variabel Y.

b. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur selsera@uh
kemampuan model menerangkan variabel-variatependent® Analisis
koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetakeberapa besar
hubungan antara variabel X (Partisipasi dalam KegiaMGMP) dengan
variabel Y (Kompetensi Profesional Guru). Koefisidaterminasi adalah
kuadrat dari koefisien ) yang dikalikan dengan 100%. Perhitungan
koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahusabe/a persentase
kontribusi antar variabel. Derajat koefisien deteasi dicari dengan
menggunakan rumus:

KD =12, x100%

Keterangan:
KD = Nilai Koefisien Determinasi
Fxy = Nilai Koefisien Korelasi

3. Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan dengan maksud untuk faehehubungan
antara dua variabel atau lebih, terutama untuk foeue pola hubungan yang

modelnya belum diketahui dengan sempurna, atalkuntngetahui bagaimana

1% sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmamalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitiapnhim. 129

199 |Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SP$Semarang:
Universitas Diponegoro, 2005), him. 83
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variasi dari bebrapa variabel independen mempehgaaniabel dependen dalam
suatu fenomena yang komplek8.

Persamaan regresi linear yang digunakan adalalarpasn regresi linear
sederhana, hal ini dilakukan karena regresi sedardaasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independengan satu variabel
dependen.

Mencari persamaan garis regresi dengan menggumakars regresi linear

sederhana sebagai berikit:

Y =by+ b X
Keterangan:
Y = kriterium
X = prediktor
by = bilangan koefisien prediktor
bo = bilangan konstan

Untuk mencari nilai bdan kydigunakan rumus sebagai berikit:
_ @NEX?) - (ZX)(ZXY)

0=

nZxz — (£X)2
_ n(EXY) - ZX)(ZY)
7 nrx?—(2X)?

4. Analisis Varians (ANOVA)

Untuk menguji keberartian regresi digunakan Ansligarians (ANOVA)
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah kuadrat total

2
WK =2Y? -
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi

2
JKreg= b1 (EXY) + by (2Y)— £

110 sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmaimalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
dalam Penelitianhim. 187

111 Budiyono, Analisis Regresi(Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitasefieg
Yogyakarta, 2008), him. 4

112 Budiyono,Analisis Regresihim. 4

113 Budiyono,Analisis Regresihim. 7
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c. Menghitung jumlah kuadrat residu
JKies = IKeot - IKieg
d. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresiR,))

K;
R¥K,pq =020

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK

K
R\]KreS: ] res
n-—2

Mencari varian regresi dengan menggunakan rumussumegresi
bilangan F (uji F) dengan skor deviasi sebagakbéri

RJ] Kreg

fre0 = Rkres
Makin besar harga RK residu, maka makin kecil hdfgaegresi. Maka dalam
analisis garis regresi, jika residunya sangat bdsafa F regresinya akan sangat
kecil dan tidak signifikan, maka garis regresingak akan memberikan landasan
untuk prediksi secara efisien.

Selanjutnya membandingkan nilai varian regresig(lengan nilai Bpe
pada tabel bertaraf signifikansi 5%, dk pembilanguinlah variabel — 1), dan dk
penyebut 28 (N — jumlah variabgldependent 1) diperoleh Fpe Sebesar 4.20
dengan kemungkunan:

a. Jika Feg> Fanel (4,20) berarti penelitian signifikansi, artinyaaagengaruh
kegiatan MGMP peningkatan kompetensi profesional gumia.

b. Jika Feg< Fravel (4,20) berarti penelitian tidak signifikansi, agta tidak ada
pengaruh kegiatan MGMP peningkatan kompetensi piaif@al guru kimia.



